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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh food influencer tehadap minat beli kuliner di UNIWARA. 

(2) pengaruh iklan instagram terhadap minat beli kuliner di UNIWARA. (3) pengaruh food influencer dan iklan 

instagram terhadap minat beli kuliner di UNIWARA. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket/kuisioner dengan 

menggunakan 68 sampel. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi linier berganda dan uji 

asumsi klasik yang dilanjutkan dengan uji parsial dan uji simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, baik secara parsial maupun secara simultan. Secara parsial diketahui 

variabel food influencer mempunyai t-hitung sebesar 5,276, variabel iklan instagram mempunyai t hitung sebesar 

4,532 dan t tabel 1,997. Secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel minat 

beli kuliner dengan hasil nilai F hitung 188,448 > F tabel 3,136 dan hasil nilai signifikan 0,000 < 0,005. Pada uji 

koefisien determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,562 atau 85,3% yang artinya kedua variabel berpengaruh 

terhadap minat beli kuliner, dan sisanya dipengaruhi oleh sebab-sebab lainnya. 

 
Kata kunci: Food Influencer; Iklan Instagram; Minat Beli Kuliner 

 

Pendahuluan 

Di era digital seperti saat ini, perkembangan teknologi yang sangat pesat bukanlah hal 

yang tidak wajar. Tidak terkecuali bagi pelaku usaha kuliner yang mulai tertarik dan melirik 

media sosial untuk mengambil peluang berkembangnya usaha mereka di era digital terutama 

dalam hal pemasaran. Pelaku usaha kuliner harus bisa mengikuti trend yang sedang 

berkembang saat ini dengan tujuan untuk menarik konsumen lebih luas lagi serta membangun 

minat beli produk yang mereka jual.Internet mempermudah dalam hal mencari informasi. 

Pelaku usaha kuliner yang aktif dan tidak ketinggalan zaman sangat dibutuhkan agar usahanya 

terus berjalan dengan memanfaatkan berbagai teknologi yang ada. Menurut Rahmawati 

(2016:23) media sosial sedang berkembang sebagai wadah para pembisnis untuk 

mengkomunikasikan bisnis melalui kegiatan promosi di aplikasi Instagram. Melalui Instagram, 

pengguna bisa membagikan foto, video maupun yang lainnya dengan menggunakan caption 

atau hastag yang sesuai agar menghasilkan visual yang lebih menarik. Pelaku usaha kuliner 

bisa membagikan foto dan video produk mereka untuk menarik konsumen dengan konten 

menarik, selain itu di Instagram juga disediakan kolom suka, komentar, highlight, live dan 

masih banyak lagi yang bisa dimanfaatkan oleh pelaku untuk memajukan bisnisnya melalui 

media sosial.  

 Banyaknya fitur Instagram dimanfaatkan oleh sebagian pelaku usaha di bidang kuliner 

untuk media promosi. Adapun trend yang sedang berkembang saat ini yaitu konten review 

tentang kuliner dengan visual yang menarik dan informatif berisi tentang produk yang mereka 

promosikan dengan selengkap mungkin. Hal ini yang dimanfaatkan oleh food influencer. 

Menurut Lesmana (2021:20) food influencer adalah orang yang dapat mempengaruhi orang 

lain untuk mencoba kuliner atau makanan yang diunggah melalui media sosial berdasarkan 

harga, rasa, suasana tempat dan faktor lainnya. Tidak sedikit para pelaku usaha yang rela 

mengeluarkan uang untuk membayar food influencer agar mempromosikan produk yang 
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mereka jual. Food Influencer kini merambah menjadi endorse dalam memasarkan serta 

memajukan usaha kuliner pelaku usaha. 

 Selain food influencer adapun cara promosi yang sedang trend saat ini adalah promosi 

melalui iklan Instagram. Iklan di Instagram atau Instagram Ads adalah layanan berbayar yang 

memungkinkan pelaku usaha menayangkan postingannya kepada pengguna secara luas. 

Postingan iklan ini mirip dengan postingan biasa, tapi ada label ‘sponsored’ atau ‘bersponsor’ 

untuk menunjukkan bahwa postingan tersebut adalah iklan. Selain adanya label, Iklan biasanya 

juga menggunakan lebih banyak fitur daripada posting biasa, seperti tautan link dan katalog 

produk yang semuanya akan tergantung pada objektif dari iklan tersebut. Meskipun berbayar 

tidak sedikit pelaku usaha terutama di Kota Pasuruan yang memanfaatkan fitur tersebut untuk 

menarik konsumen.  

 Pentingnya pelaku usaha dalam memanfaatkan kebiasaan konsumen dalam mengecek 

media sosial merupakan sebuah peluang besar. Cara pemasaran atau promosi dengan 

menggunakan food influencer atau iklan Instagram saat ini dinilai cukup untuk meningkatkan 

minat beli kuliner. Menurut Kotler (2017:31) minat beli adalah sesuatu yang timbul setelah 

menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, dari sana timbul ketertarikan untuk 

mencoba produk tersebut sampai pada akhirnya timbul keinginan untuk membeli agar dapat 

memilikinya. Minat beli bisa timbul dari banyak hal termasuk dari konten maupun iklan 

tentang produk yang banyak muncul dimedia sosial. Saat ini penggunaan media sosial terutama 

Instagram menjadi salah satu topik pembahasan dalam hal pemasaran. Hal ini sejalan dengan 

meningkatnya aktivitas bisnis. Salah satu bisnis yang sedang digandrungi oleh pelaku usaha 

yaitu kuliner seperti di Kota Pasuruan saat ini. Tidak sedikit juga generasi saat ini yang tertarik 

untuk pergi ke suatu tempat hanya dengan melihat sebuah foto atau video yang beredar di 

Instagram. 

 Setiap platform media sosial memiliki keunikan dan fitur tersendiri yang bisa 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha kuliner. Ketika ingin melakukan proses pembelian suatu 

produk, konsumen akan dihadapkan berbagai alternatif makanan dan minuman. Sehingga 

sebelum melakukan pembelian produk, konsumen akan berpikir terlebih dahulu untuk 

menentukan produk apa yang akan mereka beli. Disitulah peluang pengusaha kuliner untuk 

menawarkan produk yang mereka jual dengan memberikan informasi tentang produk sedetail 

mungkin agar konsumen merasa tertarik untuk membeli. Cara memberikan informasi tersebut 

bisa melalui food influencer maupun iklan Instagram.  

 Karena banyaknya usaha kuliner yang bermunculan di Kota Pasuruan yang membuat 

pengusaha kuliner memanfaatkan media sosial untuk tempat promosi yaitu dengan 

menggunakan jasa food influencer dan iklan Instagram. Dimana cara ini yang makin dikenal 

luas oleh berbagai kalangan masyarakat termasuk mahasiswa yang merupakan bagian 

masyarakat terpelajar yang juga memiliki ketertarikan tentang pembelian kuliner. Mahasiswa 

di Universitas  PGRI Wiranegara Pasuruan sendiri merupakan mahasiswa yang cukup melek 

digital, melalui wawancara sepintas dengan beberapa mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari mereka 

memiliki aplikasi Instagram dan sering melihat food influencer dan iklan instagram tentang 

kuliner di timeline mereka Namun, banyaknya mahasiswa yang memiliki aplikasi Instagram 

bukan berarti mereka memiliki minat beli yang sama untuk memilih kuliner, hal ini 

dikarenakan faktor yang mereka rasakan bebeda-beda.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian termasuk jenis penelitian kuantitatif kausal komparatif. Studi kausalitas 

merupakan penelitian yang menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Peneliti 
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melihat hubungan variabel terhadap obyek yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat (kausal) 

sehinga dalam penelitiannya ada variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) dan variabel 

terikat (variabel yang dipengaruhi). Untuk menggambarkan ada tidaknya Pengaruh Food 

Influencer dan Iklan Instagram Terhadap Minat Beli Kuliner di Universitas PGRI Wiranegara 

(Studi Khusus Pada Mahasiwa Program Studi Pendidikan Ekonomi) akan dibuat rancangan 

penelitian.  

 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian maka rancangan penelitian 

ditetapkan menggunakan variabel sebab akibat, meliputi Food Influencer (X1), Iklan Instagram 

(X2) yaitu sebagai variabel bebas, dan Minat Beli Kuliner (Y) yaitu sebagai variabel terikat. 
 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Penelitian 

 

Keterangan : 

 : Pengaruh X1 secara parsial terhadap Y 

 : Pengaruh X2 secara parsial terhadap Y 

 : Pengaruh secara simultan keseluruhan X1 dan X2 terhadap Y 

  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan. Populasi ini dipilih karena 

mahasiswa merupakan generasi muda yang melek digital terutama pada sektor pemasaran 

maupun promosi online mengenai kuliner. Arikunto (2012:104) berpendapat bahwa jumlah 

populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya di ambil secara keseluruhan. Namun, 

jika jumlah populasinya lebih dari 100 orang, maka dapat diambil 10%-25% dari jumlah 

populasi tersebut.  
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Tabel 1. 

Jumlah Populasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel tersebut maka jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 208 Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Dan apabila populasi menjadi 

besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.  

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random sampling yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2017), yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa mempeerhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Dalam 

penelitian ini, kategori populasi tersebut adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi pengguna aplikasi Instagram serta teratrik dengan dunia kuliner atau mengikuti akun 

food influencer maupun akun terkait tentang kuliner di Kota Pasuruan. Untuk mengukur 

besaran sampel yang akan diteliti menggunakan rumus slovin sebagai berikut : 

           𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2      =
208

1+208 (0,1)2 

               

               = 
208

1+208 (0,01)
  =

208

1+2,08
  

 

      =
208

3,08
 = 67,53 = 68 

 

 Dari perhitungan diatas maka dapat diperolah sampel sebanyak 67,53 atau dibulatkan 

menjadi 68 responden dengan kriteria sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Angkatan Jumlah Mahasiswa 

2019 32 

2020 A 30  

2020 B 32 

2021 A 36 

2021 B 26 

2022 A 24 

2022 B 28 

Total  208 
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Tabel 2. 

Jumlah Sampel Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Menurut Sugiyono (2019) analisis deskriptif, yaitu analisis data yang menggambarkan 

atau mendeskripsikan data yang terkumpul begitu saja, tanpa membuat kesimpulan umum atau 

generalisasi. Analisis ini menentukan jumlah responden yang dibagi menurut karakteristik 

yang telah ditetapkan. 

 

         Tabel 3. Distribusi Frekuensi Lanjutan Food Influencer (X1) 

 
No. Kriteria F f(%) 

1. Sangat Setuju 22 32,3 

2. Setuju 32 46,4 

3. Netral/Ragu-Ragu 9 13,5 

4. Tidak Setuju 3 4,7 

5. Sangat Tidak Setuju 2 2,9 

Total 68 99,8 = 100 

 

         Tabel 4. Distribusi Frekuensi Lanjutan Iklan Instagram (X2) 

 
No. Kriteria F f(%) 

1. Sangat Setuju 22 31,8 

2. Setuju 28 41,1 

3. Netral/Ragu-Ragu 13 18,8 

4. Tidak Setuju 4 5,8 

5. Sangat Tidak Setuju 1 2,2 

Total 68 99,7 = 100 

 

 

Angkatan Jumlah  Perhitungan  Jumlah Sampel 

2019 32 32

208
 x 68 

10 

2020 A 30  30

204
 x 68 

10 

2020 B 32 32

208
 x 68 

10 

2021 A 36 36

208
 x 68 

12 

2021 B 26 26

208
 x 68 

9 

2022 A 24 24

204
 x 68 

8 

2022 B 28 28

208
 x 68 

9 

Total 

 

68 
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            Tabel 5. Distribusi Frekuensi Lanjutan Minat Beli Kuliner (Y) 

 
No. Kriteria F f(%) 

1. Sangat Setuju 22 33,0 

2. Setuju 32 47,0 

3. Netral/Ragu-Ragu 8 12,0 

4. Tidak Setuju 4 5,1 

5. Sangat Tidak Setuju 2 2,6 

Total 68 99,7 = 100 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas  

 Uji Normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model regresi variabel bebas dan 

variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan normal apabila probabilitas 

signifikan > 0,05. 

 

Tabel 6. Uji Normalitas One Sample Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 68 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,90126049 

Most Extreme Differences Absolute ,111 

Positive ,083 

Negative -,111 

Test Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,038c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

  

 Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka 

bisa dikatakan data yang diperoleh berdistribusi normal 

 

b)  Uji Multikolinearitas 

 Menurut Ghozali (2018:107) Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi 

ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan 

variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 

terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1 / tolerance). Nilai cut off yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,10 dan 

sama nilai VIF < 10. 
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,720 1,181  1,457 ,150   

Food Influencer ,607 ,115 ,513 5,276 ,000 ,239 4,1

83 

Iklan Instagram ,436 ,096 ,441 4,532 ,000 ,239 4,1

83 

a. Dependent Variable: Minat Beli Kuliner 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa: 

 

• Variabel X1 (Food Influencer) memiliki nilai tolerance (0,239) > 0,1 dan VIF 

(4,183) < 10 yang berrati tidak mengalami multikoliniearitas antar variabel bebas 

dalam model regresi dan syarat tidak adanya multikolinieritas telah terpenuhi. 

• Variabel X2 (Iklan Instagram) memiliki nilai tolerance (0,239) > 0,1 dan VIF (4,183) 

< 10 yang berarti tidak mengalami multikolinieritas antar variabel bebas dalam 

model regresi dan syarat tidak adanya multikolinieritas telah terpenuhi. 

 

c) Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas berkaitan dengan usaha untuk memberikan penilaian apakah 

dalam model regresi variabel dependen layak diprediksi berdasarkan pada masukan dari 

variabel independennya. Berikut merupakan grafik hasil uji heteroskedastisitas yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

 

Grafik 1. Uji Heteroskedatisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa grafik terlihat titik-titik menyebar secara acak 

serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak untuk 
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memprediksi Minat Beli Kuliner berdasarkan Food Influencer dan Iklan Instagram.  

 

d)  Uji Liniearitas 

 Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen dengan 

variabel dependen dinyatakan bersifat linear atau tidak. Dalam uji liniearitas jika signifikan 

lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh linear secara signifikan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Namun, jika signifikasi lebih kecil dari 0,05 

maka dinaytakan bahwa tidak ada pengaruh linier antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas X1 Terhadap Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat Beli 

Kuliner * Food 

Influencer 

Between 

Groups 

(Combined) 1377,804 12 114,817 23,501 ,000 

Linearity 1327,778 1 1327,778 271,771 ,000 

Deviation from 

Linearity 

50,026 11 4,548 ,931 ,518 

Within Groups 268,711 55 4,886   

Total 1646,515 67    

 

Berdasarkan nilai signifikan dari output di atas yaitu 0,518 > 0,005. Artinya, terdapat 

pengaruh linear secara signifikan antara variabel X1 (Food Influencer) dengan variabel Y 

(Minat Beli Kuliner). 

Tabel 9. Hasil Uji Linearitas X2 Terhadap Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat Beli 

Kuliner * 

Iklan 

Instagram 

Between 

Groups 

(Combined) 1430,329 18 79,463 18,011 ,000 

Linearity 1300,607 1 1300,607 294,791 ,000 

Deviation from 

Linearity 

129,722 17 7,631 1,730 ,069 

Within Groups 216,186 49 4,412   

Total 1646,515 67    

 

Berdasarkan nilai signifikan dari output di atas yaitu 0,069 > 0,005. Artinya, terdapat 

pengaruh linear secara signifikan antara variabel X2 (Iklan Instagram) dengan variabel Y 

(Minat Beli Kuliner). 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,720 1,181  1,457 ,150 

Food Influencer ,607 ,115 ,513 5,276 ,000 

Iklan Instagram ,436 ,096 ,441 4,532 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Kuliner 

  

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1  + b2X2 + e 

Y = 1,720 + 0,607X1 + 0,436X2 + e 

 

Penjelasan dari fungsi regresi linier berganda di atas sebagai berikut: 

• Konstanta sebesar 1,720, yang artinya jika variabel Food Influencer (X1), dan Iklan 

Instagram (X2) adalah nol (0) atau tidak mempunyai pengaruh, maka variabel Minat Beli 

Kuliner (Y) sebesar 1,720. 

• Koefisien regresi variabel (X1) Food Influencer sebesar 0,607 artinya setiap kenaikan satu 

satun Food Influencer akan menaikkan 0,607 Minat Beli Kuliner (Y) dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

• Koefisien regresi variabel (X2) Iklan Instagram sebesar 0,436 artinya setiap kenaikan satu 

satuan Iklan Instagram akan menaikan 0,436 Minat Beli Kuliner (Y) dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

 

4.  Uji Hipotesis  

a)  Uji Determinasi (R2) 

 Dibawah ini menunjukkan hasil uji koefisien determinasi yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas, diketahui nilai R square = 0,853. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

(Y) dipengaruhi sebesar 85,3% oleh variabel Food Influencer (X1), dan Iklan Instagram (X2), 

sedangkan sisanya (100% - 85,3% = 14,7%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,924a ,853 ,848 1,930 

a. Predictors: (Constant), Iklan Instagram, Food Influencer 
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b) Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen (Food Influencer, 

Iklan Instagram) dapat mempengaruhi variabel dependen (Minat Beli Kuliner).  

Kriteria pengujian dengan tingkat signifikan (a) = 5%/ 0,05 ditentukan sebagai berikut: 

• Jika nilai sig. > taraf alpha 5%           H0 diterima dan H1 ditolak 

• Jika nilai sig. < taraf alpha 5%           H0 ditolak dan H1 diterima 

  Atau 

•   Jika t hitung > t tabel          H0 ditolak dan H1 diterima 

• Jika t hitung < t tabel          H0 diterima dan H1 ditolak 

 

Tabel 12. Hasil Uji-t (Parsial) 

 

Maka dapat diketahui uji t: 

1. Food Influencer (X1) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Food Influencer (X1) terhadap Minat Beli 

Kuliner (Y) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,276 dengan 

t tabel sebesar 1,997. 

2. Iklan Instagram (X2) 

 Terdapat pengaruh positif dan signifikan Iklan Instagram (X2) terhadap Minat Beli 

Kuliner (Y) dengan nilai signifikan ,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,532 dengan 

t tabel sebesar 1,997. 

 

c) Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan kedalam model secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

Adapun untuk menarik kesimpulan apakah hipotesis ini diterima atau ditolak dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

• Jika nilai sig. > taraf alpha 5%         H0 diterima dan H1 ditolak 

• Jika nilai sig. < taraf alpha 5%         H0 ditolak dan H1 diterima 

Atau 

• Jika F hitung > F tabel          H0 ditolak dan H1 diterima 

• Jika F hitung < F tabel          H0 diterima dan H1 ditolak 

 

 

  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,720 1,181  1,457 ,150 

Food Influencer ,607 ,115 ,513 5,276 ,000 

Iklan Instagram ,436 ,096 ,441 4,532 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Kuliner 
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Tabel 13. Hasil Uji f (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 

188,448 dengan F tabel sebesar 3,136 dengan demikian dapat dikatakan Ha diterima. Sehingga 

dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara Food Influencer (X1) dan 

Iklan Instagram (X2) Minat Beli Kuliner (Y) di Kota Pasuruan Pada Mahasiwa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI Wiranegara. 

 

Pembahasan 

Pengaruh secara parsial Food Influencer terhadap Minat Beli Kuliner di Universitas 

PGRI Wiranegara (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi) 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Food 

Influencer terhadap Minat Beli Kuliner, dalam uji t sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

sebesar 5,276 dengan t tabel sebesar 1,997 sehingga dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh 

secara parsial antara Food Influencer (X1) terhadap Minat Beli Kuliner (Y) di Kota Pasuruan 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Univeristas PGRI 

Wiranegara). Sesuai dengan H1 bahwa ada pengaruh positif signifikan Food Influencer 

terhadap Minat Beli Kuliner di Kota Pasuruan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Univeristas PGRI Wiranegara). Hal ini juga dapat dibuktikan oleh 

jawaban responden yang memilih setuju sebesar 46,4% atau 32 responden. Maka dapat 

dijelaskan bahwa semakin jujur atau dapat dipercaya seorang Food Influencer maka semakin 

besar juga pengaruh terhadap Minat Beli Kuliner, karena customer dalam penelitian 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI Wiranegara merasa percaya 

ketika ingin membeli kuliner yang di promosikan oleh Food Influencer. 

 Menurut (Kurniawan, 2017), Food   Influencer   merupakan   mereka   yang dapat 

mempengaruhi orang lain untuk mencoba makanan atau kuliner yang mereka unggah ke media 

sosial. Faktor agar hal tersebut memunculkan minat beli yaitu Food Influencer harus dapat 

dipercaya serta memiliki kejujuran dalam mempromosikan kuliner.  

 Hal ini didukung oleh penelitian (Aldila & Mulyadi, 2022) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Digital Food Influencer Terhadap Minat Beli” dengan hasil penelitian Digital Food 

Influencer sangat dipengaruhi oleh minat beli terutama karena food Influencer itu sendiri 

memiliki keahlian dan keunikan tersendiri dalam mempengaruhi pengikutnya.  

 

Pengaruh secara parsial Iklan Instagram terhadap Minat Beli Kuliner di Universitas 

PGRI Wiranegara (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi) 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Iklan 

Instagram terhadap Minat Beli Kuliner, dalam uji t sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

sebesar 4,532 dengan t tabel sebesar 1,997 sehingga dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh 

secara parsial antara Iklan Instagram (X2) terhadap Minat Beli Kuliner (Y) di Kota Pasuruan 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Univeristas PGRI 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1404,324 2 702,162 188,448 ,000b 

Residual 242,191 65 3,726   

Total 1646,515 67    
a. Dependent Variable: Minat Beli Kuliner 

b. Predictors: (Constant), Iklan Instagram, Food Influencer 
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Wiranegara). Sesuai dengan H1 bahwa ada pengaruh positif signifikan Iklan Instagram Minat 

Beli Kuliner di Kota Pasuruan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Univeristas PGRI Wiranegara) . Hal ini juga dapat dibuktikan oleh jawaban 

responden yang memilih setuju sebesar 41,1% atau 28 responden. Semakin informatif dan 

menarik Iklan Instagram maka semakin besar juga pengaruh terhadap Minat Beli Kuliner, 

karena konsumen merasa lebih tertarik dan menerima informasi secara jelas tentang kuliner 

yang mereka inginkan. 

 Menurut (Sakinah, 2019) bahwa Iklan Instagram secara simultan berpengaruh terhadap 

Minat Beli Kuliner di Kota Manado adalah sebesar 0,210 yang berarti terdapat pengaruh yang 

kuat dimana Iklan Instagram mempengaruhi Minat Beli Kuliner sebesar 21% dan Iklan 

Instgram secara parsial juga berpengaruh terhadap Minat Beli Kuliner di Kota Manado dengan 

hasil perhitungan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 2,036 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,049 < = 0,005. Dengan demikian peneltian ini menunjukkan bahwa iklan instagram secara 

simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli kuliner di Kota 

Manado yang artinya semakin tinggi tingkat informatif iklan instagram maka hal tersebut akan 

mendorong terjadinya minat beli pada konsumen. 

 Hal ini didukung oleh penelitian (Aldila & Mulyadi, 2022) dengan judul penelitiann 

“Pengaruh Digital Food Influencer Terhadap Minat Beli” dengan hasil penelitian Digital Food 

Influencer sangat dipengaruhi oleh minat beli terutama karena food Influencer itu sendiri 

memiliki keahlian dan keunikan tersendiri dalam mempengaruhi pengikutnya.  

 

Pengaruh secara simultan Food Influencer dan Iklan Instagram terhadap Minat Beli 

Kuliner di Universitas PGRI Wiranegara (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi) 

 Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai 

F tabel sebesar 3,136 dengan F hitung sebesar 188,448 dengan demikian dapat dikatakan Ha 

diterima. Sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara Food 

Influencer (X1) Iklan Instagram (X2) terhadap Minat Beli Kuliner (Y) di Kota Pasuruan (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI Wiranegara) 

 Pada tabel model summary, nilai R square sebesar 0,562. Hal ini menunjukkan bahwa 

Minat Beli Kuliner (Y) dipengaruhi sebesar 85,3% oleh variabel Food Influencer (X1) dan 

Iklan Instagram (X2), sedangkan sisanya (100% - 85,3% = 14,7%) dijelaskan oleh sebab-sebab 

yang lain.  

 Hal ini didukung oleh penelitian (Aini Almahira, 2019) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Influencer Instagram dan Iklan Terhadap Minat Beli Pada Pembelian Makanan” 

dengan hasil penelitian Influencer Instagram dan Iklan sangat dipengaruhi oleh minat beli 

terutama karena Influencer dan Iklan khususnya iklan kuliner lebih menarik perhatian 

konsumen karena isi dan tampilannya yang bagus serta mudah dijangkau semua kalangan.  

 

Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian berjudul “Pengaruh Food Influencer 

dan Iklan Instagram Terhadap Minat Beli Kuliner di Universitas PGRI Wiranegara (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi)” adalah: 

1. Ada pengaruh secara parsial Food Influencer terhadap Minat Beli Kuliner di 

Universitas PGRI Wiranegara (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi). 
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2. Ada pengaruh secara parsial Iklan Instagram terhadap Minat Beli Kuliner di Universitas 

PGRI Wiranegara (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi). 

3. Ada pengaruh secara simultan Food Influencer dan Iklan Instagram Terhadap Minat 

Beli Kuliner di Universitas PGRI Wiranegara (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi). 
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